ABSTRAK
PERBANDINGAN EFEKTIVITAS SALEP EKSTRAK ETANOL
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Dermatitis atopik adalah penyakit kulit inflamasi kronis yang paling umum yang
disebabkan terutama oleh disregulasi imun. Tanaman herbal yang dapat digunakan
untuk pengobatan adalah pegagan dan kunyit. Penelitian ini bertujuan untuk
membandingkan efektivitas salep ekstrak etanol pegagan dan salep ekstrak etanol
kunyit terhadap dermatitis atopik mencit yang diinduksi ovalbumin. Metode
penelitian yang digunakan adalah eksperimen laboratorium. Subjek penelitian
adalah mencit BALB/c jantan sebanyak 30 ekor, dibagi menjadi 5 kelompok yang
diberi perlakuan salep ekstrak etanol pegagan, salep ekstrak etanol kunyit, salep
hidrokortison 1%, vaselin, dan NaCl 0,9%. Data yang diukur adalah diameter lesi
model dermatitis atopik dan jumlah sel polimorfonuklear pada lesi model dermatitis
atopik. Data diameter lesi model dermatitis atopik dianalisis dengan uji ANAVA
dan uji Post-Hoc. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kunyit memiliki potensi
yang lebih baik dibandingkan pegagan dan hidrokortison 1%, dengan p <0,05. Data
sel polimorfonuklear pada lesi model dermatitis atopik dianalisis dengan uji
Kruskal-Wallis dan uji Mann-Whitney. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kunyit
memiliki potensi yang lebih baik dibandingkan pegagan dan hidrokortison 1%,
dengan p < 0,05.

Kata kunci  : dermatitis atopik, pegagan, kunyit
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ABSTRACT
COMPARISON OF THE EFFECTIVENESS OF THE ETHANOL
EXTRACT OINTMENT OF GOTU KOLA (Centella asiatica Linn.) AND
TURMERIC (Curcuma longa Linn.) ON ATOPIC DERMATITIS IN
OVALBUMIN-INDUCED MICE

Andrea Putri Sulaeman, 2022
Supervisor [ . Peter Nugraha, dr., Sp. KK
Supervisor Il . Dr. Diana Krisanti Jasaputra, dr., M. Kes

Atopic dermatitis is the most common chronic inflammatory skin disease caused
mainly by immune dysregulation. Herbal plants can be used for the treatment are
gotu kola and turmeric. This study aimed to compare the effectivenes of the ethanol
extract ointment of gotu kola and turmeric on atopic dermatitis in ovalbumin-
induced mice. The research method was a real laboratory experiment. The research
subjects were 30 male BALB/c mice, divided into 5 groups treated with ethanol
extract ointment of gotu kola, ethanol extract ointment of turmeric, hydrocortisone
1%, vaseline, and NaCl 0,9%. The data measured was the diameter of the lesion of
atopic dermatitis model and total of polymorphonuclear cell on the lesion of the
atopic dermatitis model. Data of the diameter of the lesion of atopic dermatitis
model was analyzed by one-way ANOVA and Post-Hoc test. The results showed
that turmeric has better and more significant effect than gotu kola and
hydrocortisone 1%, with p < 0,05. Data of the polymorphonuclear cell on the lesion
of the atopic dermatitis model was analyzed by Kruskal-Wallis and Mann-Whitney
test. The results showed that turmeric has better and more significant effect than
gotu kola and hydrocortisone 1%, with p < 0,05.
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